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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekitar 15-20 tahun yang lalu, autisme pada masa kanak-kanak dianggap
sebagai gangguan perkembangan yang sangat jarang terjadi. Hanya ditemukan
dua hingga empat kasus diantara 10.000 anak. Namun, semakin lama semakin
banyak anak yang mengalami gangguan perkembangan autisme. Dewasa ini,
jumlah penyandang autisme pada masa kanak-kanak terus meningkat.
Berdasarkan data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi autisme di
Indonesia saat ini naik pesat sebanyak delapan orang diantara 1.000 penduduk
dibandingkan dengan 10 tahun lalu yang hanya satu di antara 1.000 penduduk
(Radius, 2011).

Saat ini di Indonesia sudah banyak ditemukan kasus autisme.
Diperkirakan di Indonesia, dari kelahiran 4,6 juta bayi tigp tahun, 9200 dari
mereka mungkin adalah penyandang autisme. Kondis itu disebabkan karena
tingkat depresi orangtua, khususnya ibu hamil yang semakin tinggi (Radius,
2011). Di Provins Riau khususnya kota Pekanbaru jumlah angka anak
berkebutuhan khusus termasuk autisme cukup tinggi. Hasil survei yang dilakukan
oleh team special kids pada bulan Oktober 2007 menunjukkan bahwa ada lebih

dari 200 anak berkebutuhan khusus termasuk autisme dan sebagian sudah masuk



daam usia sekolah. Jumlah ini merupakan populasi yang cukup tinggi
dibandingkan dengan populasi di kotalain di Indonesia (Riau Pos, 2012).

Davidson, Neale dan Kring (2006) mengatakan bahwa autisme merupakan
gangguan perkembangan pervasif yang ditandai dengan adanya gangguan
interaksi sosial, gangguan komunikasi serta perilaku terbatas dan berulang
(stereotipik) yang muncul sebelum usia 3 tahun. Hal ini ditunjukkan pada
sebagian anak autisme yang memiliki kendala seperti terlambat berbicara atau
sulit berkomunikasi. Struktur otak penyandang autisme ini berbeda dengan anak
normal, sehingga mereka terlambat bicara atau emosinya tidak terkontrol. Oleh
karenaitu, tidak heran jika penyandang autisme kerap mengalami diskriminasi.

Banyak sekali penelitian yang dilakukan untuk memastikan apakah
sebenarnya faktor penyebab dari autisme. Penelitian di bidang neuroanatomi,
neurofisiologi, neurokimia dan genetik pada penyandang autisme menemukan
fakta adanya gangguan neurobiologis pada penyandang autisme. Penelitian lain
juga menemukan bahwa kelainan genetik merupakan penyebab dari autisme,
termasuk tubersclerosis, phenylketonuria, neurofibromatosis, fragile X syndrome,
dan gangguan disintegratif (Herbert, Sharp & Gaudiano, 2003).

Penyandang autisme saat ini masih dihadapkan dengan persoalan
penilaian masyarakat yang umumnya negatif. Hal ini yang membuat sebagian
keluarga dengan anak autisme cenderung menarik diri dari lingkungan sosial
mereka. Ketika keluarga mengetahui anak mereka berbeda dengan anak lainnya,

mereka mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan keluarga



lainnya (Haugaard, 2008). Hal ini menimbulkan dugaan pada orangtua anak
autisme bahwa ada sesuatu yang salah dengan anak mereka.

Kehadiran anak autisme dalam keluarga memiliki efek yang mendalam
dan mempengaruhi kehidupan seluruh anggota keluarga lainnya terutama
orangtua dan saudara sekandung. Memiliki anggota keluarga yang menyandang
autisme akan mengalami banyak tantangan, tetapi ada kombinasi unik dari
penurunan perilaku yang terkait dengan autisme sehingga hal tersebut
menimbulkan risiko stres yang tinggi pada keluarga dengan anak autisme
(Haugaard, 2008).

Stres sering dimulai dengan pertanyaan yang belum terjawab mengenai
masal ah perilaku anak dengan autisme. Adanya diagnosis mengenai autisme akan
membantu orangtua dalam memahami apa yang terjadi dengan anak mereka tetapi
hal ini juga bisa membuat orangtua sedih dengan keadaan anak mereka.

Banyak orangtua yang belum mengetahui informasi mengenai gangguan
autisme sehingga menyebabkan munculnya perasaan khawatir tentang bagaimana
mereka memenuhi kebutuhan anak mereka. Selain itu, keluarga dengan anak
autisme yang mempunya informasi lengkap mengenai gangguan ini telah
mempersigpkan apa sgja yang diperlukan untuk perkembangan anak mereka di
masa depan (Sivberg dalam Haugaard, 2008). Terlebih lagi pada zaman sekarang
sudah banyak informasi yang bisa diperoleh mengenai gangguan autisme ini

seperti di Kota Pekanbaru yang banyak bermunculan tempat terapi autisme dan



sekolah khusus untuk anak berkebutuhan khusus yang dapat membantu para
orangtua dengan autisme dalam menangani masalah anak mereka.

Saudara kandung dari anak dengan autisme mungkin lebih beresiko
dibandingkan saudara kandung anak-anak dengan gangguan lainnya (Kaminsky
& Dewey, 2001). Hal ini dikarenakan karakteristik perilaku anak autisme yang
unik dan sedlalu menjadi sorotan orang banyak. Anak dengan autisme pasti
membutuhkan lebih banyak waktu dan lebih banyak perhatian keluarga terutama
orangtua dan saudara kandung, tetapi mereka tidak mampu memberikan sesuatu
yang sama dengan apa yang diberikan keluarga mereka.

Hubungan saudara merupakan hubungan yang unik dan spesial karena
berlangsung lama dari semua hubungan manusia (Seltzer, Orsmond & Esbensen,
2009). Kedekatan dalam hubungan saudara mengalami perubahan dari waktu ke
waktu. Hubungan persaudaraan pada dua saudara normal akan berbeda jika salah
satu saudaranya penyandang autisme. Hal ini akan mengubah perkembangan satu
sama lain sesuai usia dan kepribadian mereka. Hubungan orangtua dengan anak
normal juga akan berubah karena kehadiran anak penyandang autisme dimana hal
ini akan mempengaruhi hubungan persaudaraan diantara keduanya.

Hubungan saudara adalah salah satu hubungan yang paling abadi
sepanjang kehidupan individu. Hubungan saudara yang khas akan selalu terjalin
meskipun ada perubahan dari waktu ke waktu dan memberikan kesempatan
saudara untuk berbagi, bersahabat dan bersaing (Orsmond & Seltzer, 2009).

Beberapa peneliti mengeksplorasi bahwa ada beberapa pasang saudara dengan



anak autisme yang mengalami hubungan hangat dan saling mendukung,
sedangkan yang lain mengalami konflik dan isolasi (Rivers & Stoneman, 2003).

Apaagi jika saudara kandung autisme tersebut berusia remaga dimana
mereka harus menyesuaikan diri dengan lingkungan di luar keluarga. Remaja
yang memiliki saudara sekandung penyandang autisme akan memiliki jenis
hubungan yang berbeda dengan mereka yang sesama anak normal.

Beberapa remaja yang saudara kandungnya autisme akan memiliki sikap
negatif terhadap saudaranya yang autisme seperti merasa benci dan malu atas
perilaku saudaranya di lingkungan serta merasa tertekan atas harapan orangtua
pada pencapaian mereka di masa depan (Scharf, Shulman & Spitz, 2005). Hal ini
bisa menyebabkan saudara dari anak autisme merasa bersalah atau marah yang
berlebihan.

Secara umum, pada masa remga mereka akan menunjukkan sikap
khawatir dan cemas dalam hubungan dengan saudara mereka, terutama karena
hubungan teman sebaya menjadi Iebih penting (Scharf, Shulman & Spitz, 2005).
Remaja memiliki kemampuan untuk memahami penjelasan yang lebih terperinci
mengenai gangguan yang dialami oleh saudaranya. Mereka akan menanyakan
pertanyaan yang detail dan provokatif (Schubert, 1996).

Schubert (1996) mengatakan bahwa tugas perkembangan pada masa
remaja adalah mulai mencari jati diri di luar bagian dari suatu keluarga. Pada saat
yang sama, konformitas dengan teman-teman sebaya juga amat penting. Oleh

karena itu, bagi remaja memiliki saudara sekandung yang penyandang autisme



mungkin akan menjadi sesuatu yang memalukan di depan teman-teman atau
pacar.

Remaja merasa perasaannya terbagi dua antara hasrat untuk mandiri dari
keluarga dengan mempertahankan hubungan yang khusus dengan saudara
sekandung. Remaja merasa kesal terhadap pemberian tanggung jawab dan mereka
akan mulai mengkhawatirkan masa depan saudara autisme mereka tersebui.

Scharf, Shulman dan Spitz (2005) menyatakan bahwa hubungan antara
saudara sekandung dengan anak autisme merupakan suatu hasil  yang
berkelanjutan dengan hasil positif dan negatif pada masing-masing hubungan.
Perasaan yang dialami oleh saudara sekandung terhadap anak autisme bukan
merupakan sesuatu yang statis tetapi berubah-ubah. Disatu sisi, saudara memiliki
hubungan yang positif dan menyenangkan dengan anak autisme dan di sisi lain
saudara merasakan marah dan tidak mengerti akan tingkah laku anak autisme
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara awa yang dilakukan peneliti dengan
seorang pelgjar SMP Santa Maria yang bernama ND (nama inisial). ND memiliki
seorang adik berumur 5 tahun dengan gejala autisme. ND mengungkapkan bahwa
ketika belgjar atau menonton adiknya sering mengganggu. Hal ini membuat ND
kesal dengan perilaku adiknya.

“Waktu itu aku belajar sambil nonton televisi di ruang tengah. Tiba-tiba adik
datang ngambil remote televis trus ngacak-ngacak buku di mga. Aku kesal
sambil teriak manggil adikku. Mama datang trus bawa adik ke kamar.” (W.
ND. 01)



Hal yang berbeda dirasakan oleh HL (nama inisial) yang mengatakan
bahwa HL senang memiliki adik dengan kebutuhan khusus dan merasa marah
ketika ada orang yang mengganggu adiknya (Horne, Schrnieg, Place, McGill
Smith, Prickett, & Valdivieso, 1994).

"Saya merasa senang punya adik MR, dia telah membuka mata saya untuk
melihat dunia orang-orang yang tidak pernah tahu tentangnya. Hal lain yang
benar-benar membuat saya marah ketika temanku memukul dada adikku dan
pergi begitu saja. Itu membuat saya begitu marah.”

Hubungan saudara kandung mewakili hubungan kedekatan pertama dan
merupakan hubungan paling menetap dalam kehidupan. Hal ini tidak mudah bagi
remagja untuk hidup dengan saudara autisme, mereka memiliki perspektif yang
berbeda dan harapan tentang kehidupan masa depan mereka, mereka dapat
memiliki masalah penyesuaian. Pada awalnya remga harus menyesuaikan diri
dengan saudara kandungnya yang autisme karena kondiss mereka yang
memerlukan sebagian besar waktu, perhatian dan dukungan secara psikologis
(Kaminsky & Dewey, 2001). Hal ini penting karena reaksi remaja untuk saudara
kandung yang autisme dapat mempengaruhi penyesuaian secara keseluruhan dan
pengembangan harga diri pada anak autisme.

Pengaruh adanyainteraks antara dukungan atau pengawasan orangtua dan
penyesuaian saudara dapat memprediksi penyesuaian hubungan dengan teman
sebaya dimana hal ini erat kaitannya dengan keintiman remaja dengan saudara

kandung (Oliva & Arranz, 2005). Hubungan yang hangat dan dekat dengan



saudara memainkan peran penting dalam perkembangan kompetensi sosial anak
ketika bergaul dengan teman sebaya, kemampuan menyelesaikan konflik serta
pemahaman emosional mereka (Orsmond & Seltzer, 2007).

Selain itu, Woolfson (2004) menyebutkan bahwa ada beberapa tekanan
yang dirasakan oleh saudara dari anak autisme yaitu adanya tanggung jawab yang
berlebihan, adanya perasaan ditinggalkan serta perasaan ketergantungan yang
berlebihan. Hal ini menimbulkan berbagai isu dari hubungan saudara kandung
dengan anak penyandang autisme seperti terbatasnya waktu dan perhatian
orangtua, khawatir membawa teman ke rumah, stres dengan situasi di rumah,
malu dengan saudara yang autisme dan khawatir akan masa depan.

Dari pemahaman diatas, dapat dijelaskan bahwa ketika terjadi perubahan
hubungan orangtua dengan remaja karena kehadiran saudara penyandang autisme,
maka hal ini akan mempengaruhi hubungan persaudaraan diantara keduanya.
Selain itu, hubungan antara saudara dapat ditandai dengan persaingan dan konflik,
tetapi juga dapat menjadi salah satu hubungan yang paling dekat dan intim
hubungan seseorang di masa kecil, remaja, dan dewasa (Buhrmester & Furman,
1990; Voalling & Blandon, 2003).

Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi saudara kandung terhadap masa
depan saudaranya yang autisme sangat besar melihat keterbatasan yang dimiliki
anak autisme. Perubahan hubungan orangtua dengan remaja normal serta adaptasi
yang harus dilakukan remagja akan kehadiran saudara kandung penyandang

autisme akan mempengaruhi dinamika hubungan persaudaraan yang terjadi.



Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat betapa pentingnya dinamika
hubungan persaudaraan pada remagja yang saudara kandungnya penyandang
autisme karenainteraksi antara saudara kandung dengan saudaranya yang autisme
akan sangat berpengaruh selama hidup individu. Ha ini yang menjadi
ketertarikan peneliti untuk mendalami lebih jauh bagaimana gambaran hubungan

persaudaraan pada remaja yang saudara kandungnya penyandang autisme.

B. Perumusan masalah
Rumusan masalah yang digjukan dalam penelitian ini adalah bagaimana
gambaran hubungan persaudaraan pada remaja yang saudara kandungnya

penyandang autisme?

C. Tujuan pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai
hubungan persaudaraan pada remagja yang saudara kandungnya penyandang

autisme.

D. Keadlian pendlitian
Penelitian ini adalah benar penelitian yang berasal dari ide pendliti.
Sebelumnya, penelitian tentang hubungan persaudaraan sudah tidak sulit lagi
untuk ditemukan. Beberapa penelitian yang menjadikan hubungan persaudaraan

sebagai variabelnya banyak dilakukan baik didalam maupun diluar negeri dengan
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menggunakan metode penelitian yang berbeda mulai dari kuantitatif, kualitatif,
eksperimen maupun studi longitudinal. Namun, penelitian mengenai  hubungan
persaudaraan pada anak berkebutuhan khusus belum begitu banyak di Indonesia.

Penelitian terkait dengan hubungan persaudaraan mulai diminati sejak
Furman dan Burhmester (1985, 1990, 1992) mulai melakukan penelitian tentang
hubungan persaudaraan. Namun, penelitian ini hanya menggambarkan hubungan
persaudaraan secara umum berdasarkan tingkat perkembangan individu.
Sementara penelitian tentang hubungan persaudaraan pada anak berkebutuhan
Khusus terutama autisme baru muncul sekitar tahun 2001 dan 2003.

Di tahun 2001, penelitian terkait hubungan persaudaraan pada anak
kebutuhan khusus dilakukan oleh Kaminsky dan Dewey yang menggunakan
metode komparasi dimana mereka membandingkan antara saudara kandung dari
anak autisme dan anak down syndrome. Penelitian ini menghasilkan bahwa
hubungan saudara kandung dari keluarga autisme dan down syndrome memiliki
karakteristik kekaguman yang lebih besar dengan saudara mereka sehingga
pertengkaran dan persaingan jarang terjadi dibandingkan anak normal. Selain itu,
hubungan saudara kandung anak autisme dan down syndrome kurang intim
sehinggajarang terjadi perilaku menolong dalam hubungan mereka.

Sementara, penelitian pada tahun 2003 yang dilakukan oleh Rivers dan
Stoneman menggunakan metode kuantitatif dimana mereka melihat hubungan

saudara kandung dari segi stres perkawinan dan dukungan penyel esaian masal ah.
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Penelitian ini menghasilkan bahwa pentingnya konteks keluarga sebagai
pertimbangan kontributor terhadap kualitas hubungan saudara kandung.

Penelitian yang dilakukan oleh Orsmond dan Seltzer pada tahun (2005,
2007, 2009) juga hanya menjelaskan mengenai pengaruh adanya anak
berkebutuhan khusus terutama autisme dan down syndrome dalam kehidupan
saudara kandung mereka yang normal.

Di Indonesia sendiri penelitian terkait hubungan persaudaraan juga
bermunculan seiring dengan mulai diminatinya pembahasan mengenai anak
berkebutuhan khusus, seperti pada Tri Kurniati Ambarini (2006). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif fenomenologi dan studi kasus eksplanatoris.
Hanya sgja penelitian mereka tidak menjelaskan bagaimana gambaran dari
hubungan saudara kandung dari subjek yang berbeda. Pada dasarnya pengaruh
hubungan saudara kandung ada yang positif dan negatif, namun pada interaksi
dan konteks lingkungan tertentu ada perbedaan pola hubungan keduanya apal agi
jika subjek yang digunakan dalam penelitian juga berbeda.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan pendliti
sebelumnya. Perbedaan penelitian ini diantaranya terletak pada desain penelitian,

teori yang digunakan sertainforman penelitian.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai tambahan informasi
bagi pengembangan ilmu psikologi khususnya pada ilmu Psikologi
Perkembangan dan ilmu Psikologi Klinis, terutama mengenai masalah dan isu
hubungan persaudaraan pada remga yang saudara kandungnya penyandang
autisme.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk menambah dan
memperkaya khasanah pemahaman dan pengetahuan mengenai adanya
dampak yang saling mempengaruhi dari hubungan persaudaraan pada remaja
yang saudara kandungnya penyandang autisme khususnya bagi orang tua,

sekolah khusus (SLB) dan saudara yang non-disability.



